Satu Muharram Bgai Umat Islam 

Sebuah tradisi yang mendunia bahwa tahun baru diperingati dan dirayakan oleh berbagai bangsa dengan bermacam ragam bentuk dan cara. Hari raya Waisak diperingati oleh umat Budha, Imlek dirayakan oleh orang Cina, dan 1 Januari dirayakan oleh kaum Kristiani. Peringatan tersebut dapat dilakukan dengan cara yang sederhana maupun dengan cara yang sangat berlebihan. Ada yang memperingatinya dengan bersemedi di tempat peribadatan, ada pula yang diekspresikan dengan mengadakan berbagai macam kegiatan yang bernada gembira dan berpesta pora. Berdansa, berjoget, karnaval, dengan disertai menenggak minuman keras hingga mabuk, ada yang berkumpul dalam satu lapangan luas menunggu pergantian tahun. Di London, mereka merayakan Tahun Baru dengan berkumpul di Trafalgar Square menunggu datangnya pergantian tahun dengan mencari pasangan lawan jenis dan lain sebagainya. Di negara-negara Eropa dan Amerika merayakan tahun baru dengan menunggu pergantian hari di gereja dan beberapa tempat lainnya. Singkatnya, banyak manusia yang merayakan dan menyongsong tahun baru dengan nada gembira dan bersenang-senang.
Perhitungan tahun dapat dilakukan dengan berdasarkan kepada perjalanan bulan mengelilingi bumi disebut tahun ‘qomariyah’ dan yang berdasar pada perjalanan bumi mengelilingi matahari disebut dengan tahun ‘syamsiyah’. Masing-masing tahun tersebut terbagi menjadi 12 bulan. Namun keduanya berbeda dalam menghitung jumlah hari dalam satu tahun. Tahun qomariyah terdiri dari 354 hari 8 jam 48 detik, sedangkan tahun syamsiyah 365 hari 5 jam 48 menit 46 detik maka secara garis besar dapat dikatakan bahwa tahun syamsiyah lebih lama 10 hari daripada tahun qomariyah. Di dalam menentukan awal hari kedua perhitungan tahun tersebut juga berbeda yakni untuk tahun qomariyah dimulai dengan terbenamnya matahari, sedangkan untuk tahun syamsiyah dimulai pada pukul 00 (12. 00 tengah malam). Sebenarnya banyak nama tahun qomariyah maupun syamsiyah, namun yang terkenal saat inidi dunia dan yang lazim kita paakai di Indonesia adalah tahun Masehi yang berawal dari kelahiran Yesus dan Tahun Hijriyah yang berawal dari hijrahnya Rasulullah dan kaum Muslimin ke Madinah.

Hijrah adalah perpindahan dari satu tempat ke tempat yang lain. Dan dalam Islam hijrah adalah sebagai perbuatan agama sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an: “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, malaikat bertanya; “Kenapa kamu sedemikian ini?” Mereka menjawab: “Kami adalah orang-orang yang tertindas di dunia.” Para malaikat berkata: “Bukankah bumi Allah itu luas sehingga kamu dapat hijrah di bumi ini?” Orang-orang itu tempatnya di neraka Jahannam, sejelek-jelek tempat kembali” (QS. An-Nisa’ 97)


“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah niscaya mereka mendapatkan tempat hijrah yang luas di muka bumi ini dan mendapatkan rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumah dengan maksud berhijrah kepada Allah dan RasulNya kemudian meninggal sebelum sampai ke tempat yang dituju, maka sesungguhnya telah tetap mendapat pahala di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa’ 97)
Pada zaman permulaan Islam ketika Muhammad masih hidup dikenal ada empat hijrah yaitu: Hijrah pertama ke Habasyah (Ethiopia/Abessinia) pada tahun kelima kenabian (615 M). Hijrah ini dilakukan atas saran Rasulullah karena umat Islam dianiaya oleh orang kafir Quraisy sedang Rasulullah tidak mampu mencegahnya. Rombongan yang hijrah pada saat itu berjumlah 15 orang dan menetap di Ethiopia selama 3 bulan.

Hijrah kedua juga ke Ethiopia pada tahun 616 M. karena alasan yang sama dengan jumlah pengungsi sebanyak 83 pria dan 18 wanita. Mereka diterima oleh raja Najasyi yang melindungi mereka. Perlindungan tersebut nampak ketika mereka menolak permintaan utusan Quraisy untuk mengusir pengungsi tersebut.
Hijrah ketiga ke Thaif pada 27 Syawwal tahun kesepuluh kenabian bertepatan dengan Januari 620 M. Rombongan Muhajirin dipimpin oleh Nabi sendiri setelah beliau kehilangan orang-orang yang dicintai yaitu Khadijah dan Abu Thalib sedangkan kaum muslimin telah diembargo oleh orang kafir Quraisy selama 3 tahun. Pada mulanya, kaum muslimin berharap orang Thaif mau melindungi mereka, namun pada kenyataannya sangat berbeda, kaum muslimin termasuk Rasulullah dihina dan dihujani batu. 
Hijrah keempat yaitu hijrah ke Madinah. Hijrah kali ini bukan lagi minta perlindungan sepeti pada tiga hijrah sebelumnya, tetapi lebih untuk menegakkan kekuasaan “Daulah Islamiyah”. 


Rosulullah bersama Abu ABkar menempuh perjalanan yangsangat mencekam dan menakutkan selama 15 hari.


Pada hijrah inilah yang dipakai permulaan tanggal dan tahun baru Hijriyah oleh Umar RA. Bahwa 1 Muharram tahun 1 Hijriyah itu bertepatan dengan 15 Juli 622. Dalam tahun 1 Hijriyah ini pula Rasulullah membuat langkah dasar yang besar dan strategis yaitu dengan menyatukan Muhajirin dan Anshar yang akhirnya dapat menyatukan semua penduduk yang ada di Madinah. Lebih lanjut maka untuk membentuk suatu pemerintahan negara yang adil yang dapat memenuhi kepentingan dan kesejahteraan umum. Pada tahun 1 Hiriyah itu pula Rasulullah membuat Piagam Madinah yaitu sebuah perjanjian tertulis antara kaum Muslimin (Anshar dan Muhajirin) dengan kaum Yahudi dan suku-suku di Madinah. Piagam itu berlaku hingga akhir dinasti Abbasiyah 132 H atau 750 M.

Arti 1 Muharram bagi kita ummat Islam


Dalam memperingati 1 Muharram tahun baru Islam, ada dua hal yang tidak bisa ditinggalkan untuk dikaji, yaitu kondisi ummat Islam dan sejarah hijrah. Pada saat dilaksanakan hijrah keadaan ummat Islam sangat tertekan dan lemah, dari segi keamanan mereka terancam, dari segi ekonomi mereka diboikot, dari segi budaya mereka berlawanan dengan yang ada, dari segi sosial mereka dikucilkan. Namun dari segi keimanan mereka kuat karena ada motor dan andalannya yaitu Muhammad Rasulullah. 


Kalau dilihat keadaan ummat Islam di dunia saat ini akan didapat hal-hal yang serupa, hanya kekurangannya adalah pemimpin yang mampu berperan sebagai motor penggerak ummat. Multi dimensi kebobrokan dan kerapuhan dapat disaksikan di berbagai segi kehidupan. Persatuan ummat Islam tercabik-cabik dimana-mana, mereka mempunyai negara tetapi tidak berdaulat, mereka dijajah dan diperbudak ummat dan negara lain. Ekonomi ummat Islam secara menyeluruh dikuasai oleh orang-orang non-muslim, teknologi dan ilmu pengetahuan tidak berada di tangan ummat Islam. Teknologi informasi dikuasai oleh non Muslim sehingga terjadi distorsi informasi. Moral dan budaya dijajah oleh Barat dan asing melewati berbagai media. Aqidah kaum muslimin digoyang oleh ajaran materialis dan sekuler. Namun yang paling menyedihkan ummat Islam tidak dapat berbuat banyak karena kelemahan yang meliputi mereka.


Dalam keadaan yang demikian ini nampaknya ajaran hijrah dapat diambil pelajaran sehingga kejayaan Islam sebagaimana yang terjadi di Madinah akan dapat diraih. Ada beberapa hal yang patut dicatat dari peristiwa Hijarh ini:

1. Hijrah merupakan jihad usah keras mengorbankan segala sesuatu untuk kepentingan agama. 

2. Akidah sebagai dasar kehidupan yang dengan akidah kuat dan benar itulah akan mencipatkan orang yang mukhlis, mujahid dan mujtahid.

3. Makna hijrah bukan saja hijrah dari satu tempat ke tampat yang lain. Tetapi hijrah memiliki arti yang sangat luas; hijrah dari kemiskinan, hijrah dari kebodohan, hijrah dari perpecahan, hijrah dari kemalasan, hijrah dari kemungkaran dan lain sebagainya. 

4. Ketika Rasulullah telah menetap di Madinah maka Allah memerintahkan agar sesama ummat Islam saling memaafkan dan saling bersaudara sehingga jaringan ukhuwah Islam menjadi kuat.

5. Setelah Islam kuat maka Allah memerintahkan ummat Islam untuk memerangi orang-orang musyrik secara menyeluruh sebagaimana mereka menyerang ummat Islam secara menyeluruh. (Al-Baqarah 190 dan At-Taubah 36).

6. Piagam Madinah sebagai landasan pembentukan negara yang bersifat universal.

